RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan

:   SMK Negeri 1 Bantul
Kelas/Semester


:   X / Genap
Mata Pelajaran


:   Sejarah Indonesia

Materi Pokok

:   Pedagang, penguasa dan pujangga pada masa klasik   

 

    (Hindu dan Budha) 
Sub Materi pokok
:  Kerajaan-kerajaan pada masa Hindu Budha
Pertemuan ke-


:   18
Alokasi waktu


:   2 X 45 menit
A. Kompetensi Inti :

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,disiplin,tanggungjawab,peduli,santun,ramah lingkungan,gotongroyong,kerjasamacinta damai,responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan kemanusiaan, kebangsaan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran agamanya

1.2 Menghayati keteladanan para pemimpin dalam toleransi antar umat beragama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil budaya pada masa pra aksara, Hindu-Buddha dan Islam

2.3 Berlaku jujur dan bertanggung-jawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari pembelajaran sejarah

3.5 Menganalisis  berbagai teori tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan 
  kebudayaan Hindu  Budha di Indonesia

3.6   Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada 
  masa kerajaan-kerajaan Hindu – Budha di Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-  

  bukti yang masih berlaku pada   kehidupan masyarakat Indonesia masa kini

4.5.  Mengolah informasi mengenai proses masuk dan perkembangan kerajaan Hindu Budha  

 dengan menerapkan cara berpikir kronologis dan pengaruhnya pada kehidupan  

 masyarakat Indonesia pada masa kini serta mengemukakannya dalam bentuk tulisan.
4.6.  Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsure budaya   
 yang  berkembang pada masa kerajaan Hindu Budha dan masih berkelanjutan dalam   

 kehidupan  bangsa Indonesia pada masa kini

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Mendeskripsikan perkembangan kerajaan zaman Hindu-Budha di Indonesia
2. Menganalisis kehidupan sosial ekonomi masyarakat zaman Hindhu-Budha

3. Menganalisis perkembangan hasil-hasil kebudayaan zaman Hindhu-Budha

4. Menunjukkan bukti-bukti kehidupan dan hasil budaya Hindu budha  yang masih ada sampai sekarang
D. Tujuan Pembelajaran


Melalui diskusi, mengamati dan membaca referensi siswa dapat:

1. Menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap peninggalan hasil budaya kerajaan majapahit
2. Menunjukkan sikap jujur dalam mengerjakan tugas-tugas dari pembelajaran sejarah

3. Mendeskripsikan berdirinya   kerajaan majapahit,
4. Menganalisis bukti adanya kerajaan Buleleng dan dinasti warmadewa di bali

5. Mendeskripsikan kehidupan sosial ekonomi  masyarakat kerajaan majapahit,buleleng dan dinasti warmadewa di bali
6. Menunjukkan bukti-bukti peninggalan hasil kebudayaan dari kerajaan majapahit
E. Materi Ajar

1. Kerajaan Majapahit 
2. Politik dan pemerintahan
3. Kehidupan  sosial ekonomi 
4. Perkembangan sastra budaya

5. Kerajaan Buleleng dan Kerajaan Dinasti Warmadewa

F. Metode pembelajaran
1. Pendekatan
:   Scientifik learning
2. Strategi
:   Kooperatif learning
3. Metode 
:   Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi waktu

	Pendahuluan
	· Memberikan salam

· Mempersilakan salah satu siswa memimpin doa

· Menanyakan kehadiran siswa

· Appersepsi : mengkaitkan antara pelajaran yang lalu dengan pelajaran hari ini
· Menyampaikan tujuan pembelajaran melalui power point
	10 menit

	Inti
	· Menayangkan hasil  kebudayaan Hindhu Budha yang berupa bangunan candi

· Siswa mendapatkan penjelasan tentang proses pelaksanaan diskusi
· Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok kecil  

· Setiap kelompok mendapatkan tugas:
1. Mendiskusikan kerajaan Majapahit yang berkaitan dengan berdirinya,sistem sosial ekonomi dan pemerintahan serta perkembangan sastra dan budaya
2. Mendiskusikan kerajaan Buleleng dan dinasti Warmadewa di Bali yang berkaitan dengan bukti sejarah,sistem ekonomi
·  Setiap kelompok  melaporkan hasil diskusi kelompoknya  dan setial anggota mencatat hasil laporan kelompoknya dengan cara guru menunjuk secara acak untuk melaporkan hasil diskusi kelompok, sampai semua masalah selesai dibahas

· Masing-masing anggota Kelompok    yang lain menanggapi   
	6 menit

	Penutup
	· Klarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh guru menyimpulkan materi  Kerajaan Majapahit, kerajaan Buleleng dan kerajaan dinasti Warmadewa
· Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran

· Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran

· Mengucapkan salam
	20 menit


H. Alat/Sumber Belajar :

1. Buku sumber Sejarah SMA X
a. Kemendikbud RI, 2013, Sejarah Indonesia, Jakarta
b. Siti Waridah,2000, Sejarah nasional ,Bumi aksara,Jakarta
2. White board/papan flanel

3. Power point

4. LCD

5. Internet

I. Penilaian Hasil Belajar

a. Tes  Uraian (terlampir)

b. Non Tes :  Penilaian Kinerja
1. Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir)

2. Lembar pengamatan presentasi (terlampir)

Mengesahkan:




Diverifikasi: 


Bantul, 15 Juli 2013
Kepala Sekolah 


WAKA I



Guru Mata Pelajaran

Ir. Retno Yuniar Dwi Aryani

Drs. M. Hannan


Windu Mahmud, S.Pd., M.Eng.

NIP. 196106221993032005
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LEMBAR PENGAMATAN KERJA KELOMPOK SISWA
Kelas/ Semester

:   X/ Genap
Mata pelajaran

:   Sejarah
Materi Pokok                      :   Pedagang, penguasa dan pujangga pada masa klasik   

             (Hindu dan Budha) 
Sub Materi pokok       :  Kerajaan-kerajaan pada masa Hindu Budha

Peretemuan ke-            :  1
Alokasi Waktu

:   2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan )

	No. Urut
	Nama Siswa
	Aspek Aktivitas

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan Aspek Aktifitas:
1. Memperhatikan penjelasan guru/teman.


2. Menghargai pendapat orang lain.

3. Membaca materi.





4. Menulis (mencatat) materi penting. 

5. Menjadi pembicara kelompok. 

6. Bertanya(pada teman/guru). 

7. Mengumpulkan hasil diskusi
Petunjuk:
1. Pengamatan dilakukan oleh guru pada saat peserta didik berdiskusi

2. Pengamatcukup memberi tanda cek (( ) pada kolom aspek aktivitas siswa.


Wonosari, 27 Juli 2013


Guru Mata Pelajaran 


    






 Dra. Eni Pujilestari

                                                                                                          
NIP.196408012007012008
PENILAIAN PRESENTASI

(hasil pengumpulan data/laporan penelitian/dll)

Tanggal /bulan/tahun
:    ...................................................
Nama/kelompok
:    ...................................................

Kelas/Smt
:    ...................................................

Mata Pelajaran 
:    ...................................................

Judul Presentasi
:    …………………………………...
	
     No
	Aspek Penilaian
	Bobot
	Skor
	Nilai

	1
	KEMAMPUAN MENDESKRIPSIKAN GAGASAN
a. Ide pokok laporan

b. Keruntutan berpikir dari latar belakang, masalah, tujuan, hasil, dan kesimpulan.
c. Penggunaan Bahasa Indonesia.
	15%
	
	

	2
	KEMAMPUAN MENJELASKAN ISI PRESENTASI
a. Kelancaran penyampaian gagasan
b. Kejelasan metode dan prosedur kerja
	15%
	
	

	3
	KEMAMPUAN MENUNJUKKAN ORISINALITAS
a. Bukti empirik atas argumen
b. Konsistensi argumentasi
	15%
	
	

	4
	KEMAMPUAN MENJELASKAN INOVASI DAN MANFAAT 
a. Sifat kebaruan hasil karya 

b. Kesesuaian antara materi penulisan dengan penugasan dari guru
	15%
	
	

	5
	KEMAMPUAN MEMPERTAHANKAN KONSEP DALAM MENJAWAB PERTANYAAN
	20%
	
	

	
	a. Kemampuan berargumentasi, ketangguhan dan konsistensi, berkomunikasi lisan
b. Keruntutan dalam penalaran

c. Ketepatan dalam menjawab pertanyaan

d. Akurasi uraian materi dengan kesimpulan
	
	
	

	6
	KEMAMPUAN MENJELASKAN HASIL 
	15%
	
	

	
	a. Originalitas atas keaslian karya
b. Keefektifan atau pencapaian tujuan/prestasi

c. Dampak atau manfaatnya 
	
	
	

	7
	SIKAP DALAM PRESENTASI
	5%
	
	

	
	a. Kerapihan
b. Kesopanan
	
	
	


Catatan : Skor 1-5. 1. Sangat Kurang, 2. Kurang,3. Cukup,4. Baik, 5. Sangat Baik). Nilai = bobot x skor
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      Guru Mata Pelajaran 


   





      Dra. Eni Pujilestari

                                                                                                           NIP.19640801 200701 2008

LAMPIRAN  1 . 

MATERI  PELAJARAN
Kerajaan Majapahit

Setelah Singhasari jatuh, berdirilah kerajaan Majapahit yang berpusat di Jawa Timur, abad ke-14 - ke-15 M. Berdirinya kerajaanini sebenarnya sudah direncanakan oleh Kertarajasa Jayawarddhana

(Raden Wijaya). Ia mempunyai tugas untuk melanjutkan kemegahanSinghasari yang saat itu sudah hampir runtuh. Saat itu dengandibantu oleh Arya Wiraraja seorang penguasa Madura, Raden

Wijaya membuka hutan di wilayah yang disebut dalam kitabPararaton sebagai hutannya orang Trik. Desa itu dinamai Majapahit,yang namanya diambil dari buah maja, dan rasa “pahit” dari buah

tersebut. Ketika pasukan Mongol tiba, Raden Wijaya bersekutudengan pasukan Mongol untuk bertempur melawan Jayakatwang.Setelah berhasil menjatuhkan Jayakatwang, Raden Wijaya berbalikmenyerang pasukan Mongol sehingga memaksa mereka menarikpulang kembali pasukannya.Pada masa pemerintahannya Raden Wijaya mengalamipemberontakan yang dilakukan oleh sahabat-sahabatnya yangpernah mendukung perjuangan dalam mendirikan Majapahit.

Setelah Raden Wijaya wafat, ia digantikan oleh puteranyaJayanegara. Jayanegara dikenal sebagai raja yang kurang bijaksanadan lebih suka bersenang-senang. Kondisi itulah yang menyebabkan

pembantu-pembantunya melakukan pemberontakan.Di antara pemberontakantersebut, yang dianggappaling berbahaya adalahpemberontakan Kuti. Padasaat itu, pasukan Kutiberhasil enduduki ibu kotanegara. Jayanegara terpaksamenyingkir ke Desa Badanderdi bawah perlindungan pasukan

Bhayangkara pimpinan GajahMada. Gajah Mada kemudianmenyusun strategi dan berhasil menghancurkanpasukan Kuti. Atas jasa-jasanya, Gajah Mada diangkat sebagai patih Kahuripan (1319-1321)dan patih Kediri (1322-1330).Kerajaan Majapahit penuh dengan intrikpolitik dari dalam kerajaan itu sendiri. Kondisi yangsama juga terjadi menjelang keruntuhan Majapahit.Masa pemerintahan TribhuwanattunggadewiJayawisnuwarddani adalah pembentuk kemegahankerajaan. Tribhuwana berkuasa di Majapahitsampai kematian ibunya pada tahun 1350. Iaditeruskan oleh putranya, Hayam Wuruk. Padamasa Hayam Wuruk itulah Majapahit berada di puncak kejayaannya. Hayam Wuruk disebut juga Rajasanagara. Ia memerintah Majapahit dari tahun1350 hingga 1389.

Pada masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk dan Patih Gajah Mada, Majapahit mencapai

zaman keemasan. Wilayah kekuasaan Majapahit sangat luas, bahkan melebihi luas wilayah Republik

Indonesia sekarang. Oleh karena itu, Muhammad Yamin menyebut Majapahit dengan sebutan Negaranasional kedua di Indonesia. Seluruh kepulauan diIndonesia berada di bawah kekuasaan Majapahit. Halini memang tidak dapat dilepaskan dan kegigihanGajah Mada. Sumpah Palapa, ternyata benar-benardilaksanakan. Dalam melaksanakan cita-citanya,Gajah Mada didukung oleh beberapa tokoh, misalnyaAdityawarman dan Laksamana Nala. Di bawahpimpinan Laksamana Nala Majapahit membentuk angkatan laut yang sangat kuat. Tugas utamanyaadalah mengawasi seluruh perairan yang ada diNusantara. Di bawah pemerintahan Hayam Wuruk, Majapahit mengalami kemajuan di berbaga i bidang. Sejarah Indonesia 117 Menurut Kakawin Nagarakertagama pupuh XIII-XV, daerahkekuasaan Majapahit meliputi Sumatra, Semenanjung Malaya,Kalimantan, Sulawesi, kepulauan Nusa Tenggara, Maluku, Papua,Tumasik (Singapura) dan sebagian kepulauan Filipina. Majapahit juga memiliki hubungan dengan Campa, Kamboja, Siam, Birma bagian selatan, dan Vietnam, dan bahkan mengirim duta-dutanya ke Tiongkok.

Sunda, Palembang, Tumasik, barulah saya akan beristirahat”

a. Politik dan Pemerintahan

Majapahit telah mengembangkan sistem pemerintahan

yang teratur. Raja memegang kekuasaan tertinggi. Dalam

melaksanakan pemerintahan, raja dibantu oleh berbagai

badan atau pejabat berikut.

1. Rakryan Mahamantri Katrini, dijabat oleh para putra raja,terdiri atas Rakryan i Hino, Rakryan i Sirikan, dan Rakryan iHalu.

2. Dewan Pelaksana terdiri atas Rakryan Mapatih atau PatihMangkabumi, Rakryan Tumenggung, Rakryan Demung,Rakryan Rangga dan Rakryan Kanuruhan. 

Kelima pejabat 118 Kelas X ini dikenal sebagai Sang Panca ring Wilwatika. Di antarakelima pejabat itu Rakryan Mapatih atau Patih Mangkubumimerupakan pejabat yang paling penting. Ia menduduki

tempat sebagai perdana menteri. Bersama sama raja,ia menjalankan kebijaksanaan pemerintahan. Selain ituterdapat pula dewan pertimbangan yang disebut denganBatara Sapta Prabu.Struktur tersebut ada di pemerintah pusat. Di setiapdaerah yang berada di bawah raja-raja, dibuatkan pula

struktur yang mirip.Untuk menciptakan pemerintahan yang bersih danberwibawa, dibentuklah badan peradilan yang disebutdengan Saptopapati. Selain itu disusun pula kitab hukum olehGajah Mada yang disebut Kitab Kutaramanawa. Gajah Madamemang seorang negarawan yang mumpuni. Ia memahamipemerintahan strategi perang dan hukum.Untuk mengatur kehidupan beragama dibentuk badanatau pejabat yang disebut Dharmadyaksa. Dharmadyaksaadalah pejabat tinggi kerajaan yang khusus menanganipersoalan keagamaan.
Di Majapahit dikenal ada duaDharmadyaksa sebagai berikut.1. Dharmadyaksa ring Kasaiwan, mengurusi agama Syiwa(Hindu),2. Dharmadyaksa ring Kasogatan, mengurusi agama Buddha.

Dalam menjalankan tugas, masing-masingDharmadyaksa dibantu oleh pejabat keagamaan yang diberisebutan Sang Pamegat.Kehidupan beragama di Majapahit berkembangsemarak. Pemeluk yang beragama Hindu maupun Buddhasaling bersatu. Pada masa itupun sudah dikenal semboyan

Sejarah Indonesia 119Bhinneka Tunggal Ika, artinya, sekalipun berbeda-beda baikHindu maupun Buddha pada hakikatnya adalah satu jua. Kemudian secara umum kita artikan berbeda-beda akhirnyasatu jua Berkat kepemimpinan Hayam Wuruk dan Gajah Mada, kehidupan politik, dan stabilitas nasional Majapahit terjamin.Hal ini disebabkan pula karena kekuatan tentara Majapahit

dan angkatan lautnya sehingga semua perairan nasionaldapat diawasi. Majapahit juga menjalin ubungan dengan negaranegara/kerajaan lain. Hubungan dengan Negara Siam, Birma,Kamboja, nam, India, dan Cina berlangsung dengan baik.Dalam membina hubungan dengan luar negeri, Majapahit

mengenal motto Mitreka Satata, artinya negara sahabat.

b. Kehidupan Sosial Ekonomi
Di bawah pemerintahan Raja Hayam Wuruk, rakyatMajapahit hidup aman dan tenteram. Hayam Wuruk sangatmemperhatikan rakyatnya. Keamanan dan kemakmuran rakyatdiutamakan. Untuk itu dibangun jalan-jalan dan jembatanjembatan. Dengan demikian lalu lintas menjadi lancar. Hal ini

mendukung kegiatan keamanan dan kegiatan perekonomian,terutama perdagangan. Lalu lintas perdagangan yang palingpenting melalui sungai. Misalnya, Sungai Bengawan Solo danSungai Brantas. Akibatnya desa-desa di tepi sungai dan yangberada di muara serta di tepi pantai, berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan. Hal itu menyebabkan terjadinyaarus bolak-balik para pedagang yang menjajakan barang dagangannya dari daerah pantai atau muara ke pedalaman

atau sebaliknya.Bahkan di daerah pantai berkembang perdagangan antar daerah, antar pulau, bahkan denganpedagang dari luar.Kemudian timbullah kota-kota pelabuhansebagai pusat pelayaran dan perdagangan. Beberapa kotapelabuhan yang penting pada zaman Majapahit, antara lain 

Canggu, Surabaya, Gresik, Sedayu, dan Tuban. Pada waktu itu banyak pedagang dari luar seperti dari Cina India, dan Siam.Adanya pelabuhan-pelabuhan tersebut mendorong munculnya kelompok bangsawan kaya. Mereka menguasai pemasaran bahan-bahan dagangan pokok dari dan ke daerahdaerahIndonesia Timur dan Malaka. Kegiatan pertanian juga dikembangkan. Sawah

dan ladang dikerjakan secukupnya dan dikerjakan secara bergiliran. Hal ini maksudnya agar tanah tetap subur dan tidak kehabisan lahan pertanian. Tanggul-tanggul di sepanjang sungai diperbaiki untuk mencegah bahaya banjir. 

c. Perkembangan Sastra dan Budaya
Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk, bidang sastra mengalami kemajuan. Karya sastra yang paling terkenal padazaman Majapahit adalah Kitab Negarakertagama. Kitab iniditulis oleh Empu Prapanca pada tahun 1365 M. 

Di sampingmenunjukkan kemajuan di bidang sastra, egarakertagamajuga merupakan sumber sejarah Majapahit. Kitab lain yangpenting adalah Sutasoma. Kitab ini disusun oleh Empu Tantular. Kitab Sutasoma memuat kata-kata yang sekarangmenjadi semboyan negara Indonesia, yakni Bhinneka TunggalIka. Di samping itu, Empu Tantular juga menulis kitab Arjunawiwaha. Sejarah Indonesia 121 Sutasoma 139,4d-5d Hyan Buddha tan pabi lawan siwarajadewa rwanekadhatu

winuwus wara Buddhawisma bhineki rakwa rinapankenapanarwanosen manka n jiwatwa kalawan

siwatatwa tunggal bhineka ika tan hanna dharma mangruwa Artinya : “Dewa Buddha tidak berbeda dengan Siwa.Mahadewa diantara dewa-dewa. Keduanya dikatakanmengandung banyak unsur Buddha yang boleh dikatakan tidak terpisahkan dapat begitu saja dipisahkan menjadi dua? Jiwa Jina dan Jiwa Siwa adalah satu dalam hukum tidak terdapat dualisme. Kebudayaan dan Pariwisata.Bidang seni bangunan jugaberkembang. Banyak bangunancandi telah dibuat. Misalnya CandiPenataran dan Sawentar di daerahBlitar, Candi Tigawangi dan Surawanadi dekat Pare, Kediri, serta Candi Tikus

di Trowulan.Keruntuhan Majapahit lebihdisebabkan oleh ketidakpuasan sebagianbesar keluarga raja, setelah turunnya HayamWuruk. Perang Paregrek telah melemahkan unsur-unsur kejayaan Majapahit. Meskipun peperangan berakhir,Majapahit terus mengalami kelemahan karena raja yang berkuasatidak mampu lagi mengembalikan kejayaannya. Unsur lain yangmenyebabkan runtuhnya Majapahit adalah semakin meluasnya pengaruh Islam pada saat itu. Kemajuan peradaban Majapahit

itu tidak hilang dengan runtuhnya kerajaanitu. Pencapaian itu terus dipertahankanhingga masa perkembangan Islam di Jawa.Peninggalan peradaban Majapahit jugadapat kita saksikan pada perkembangan lingkup kebudayaan Bali pada saat ini.Kebudayaan yang masih dikembangkan

hingga masa Islam adalah cerita wayang yang berasal dari epos India yaituMahabharata dan Ramayana, serta kisahasmara Raden Panji dengan Sekar Taji(Galuh Candrakirana). Selain itu dapat kitasaksikan juga pada unsur arsitekturnyabentuk atap tumpang, seni ukir sulur-suluran dan tanaman melata,senjata keris, lokasi keramat, dan masih banyak lagi.i Komnsi

Dalam catatan sejarah, Kerajaan Majapahit dikenal sebagai kerajaan besar yang mampu menguasai hampir seluruh pulau di Nusantara, melampaui luas wilayah Negara Kesatuan Republik

Indonesia saat ini. Kitab Nagarakartagama mencatat puluhan daerah yang menyerahkan upeti kepada Kerajaan Majapahit.

3. Kerajaan Buleleng danKerajaan Dinasti Warmadewa di Bali

Menurut berita Cina di sebelah timur Kerajaan Kaling ada daerah Po-li atau Dwa-pa-tan yang dapat disamakan dengan Bali.  Adat istiadat di Dwa-pa-tan sama dengan kebiasaan orang-orang Kaling. Misalnya, penduduk biasa menulisi daun lontar. Bila ada  orang meninggal, mayatnya dihiasi dengan emas dan ke dalammulutnya dimasukkan sepotong emas, serta diberi  bau-bauan yangh arum. Kemudian mayat itu dibakar. Hal itu menandakan Bali telah berkembang. Dalam sejarah Bali, nama Buleleng mulai terkenal setelah periode kekuasaan Majapahit. Pada waktu di Jawa berkembang

kerajaan-kerajaan Islam, di Bali juga berkembang sejumlah kerajaan. Misalnya Kerajaan Gelgel, Klungkung, dan Buleleng yang didirikanoleh I Gusti Ngurak Panji Sakti, dan selanjutnya muncul kerajaanyang lain. Nama Kerajaan Buleleng semakin terkenal, terutama setelah zaman penjajahan Belanda di Bali. Pada waktu itu pernah terjadi perang rakyat Buleleng melawan Belanda.

Pada zaman kuno, sebenarnya Buleleng sudah berkembang. Pada masa perkembangan Kerajaan Dinasti Warmadewa, Buleleng diperkirakan menjadi salah satu daerah kekuasaan Dinasti

Warmadewa. Sesuai dengan letaknya yang ada di tepi pantai, Buleleng berkembang menjadi pusat perdagangan laut. Hasil pertanian dari pedalaman diangkut lewat darat menuju Buleleng.Dari Buleleng barang dagangan yang berupa hasil pertanian seperti kapas, beras, asam, kemiri, dan bawang diangkut atau diperdagangkan ke pulau lain (daerah seberang). Perdagangan dengan daerah seberang mengalami perkembangan pesat pada masa Dinasti Warmadewa yang diperintah oleh Anak Wungsu. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kata-kata pada prasasti yang

disimpan di Desa Sembiran yang berangka tahun 1065.

Kata-kata yang dimaksud berbunyi, “mengkana ya hana banyaga sakeng sabrangjong, bahitra, rumunduk i manasa. ….. Artinya, andai kata ada saudagar dari seberang yang datang dengan

jukung bahitra datang berlabuh di manasa …..”

Sistem perdagangannya ada yang menggunakan sistem barter, ada yang sudah dengan alat tukar (uang). Pada waktu itu sudah dikenal beberapa jenis alat tukar (uang), misalnya ma, su dan

piling. Dengan perkembangan perdagangan lautantar pulau di zaman kuno secara ekonomisBuleleng memiliki peranan yang penting bagi perkembangan kerajaan-kerajaan di Bali misalnya pada masa Kerajaan Dinasti

LAMPIRAN  2 :  
TES URAIAN  
Jawablah soal-soal ini dengan  jelas dan benar !

1. Jelaskan kapan berdirinya kerajaan  Majapahit di Jawa Timur !
2. Jelaskan  bukti adanya  kerajaan Buleleng dan dinasti Warmadewa di Bali !

3. Jelaskan sistem sosial - ekonom masyarakat kerajaan Majapahit !

4. Jelaskan bagaimana sistem pemerintahan masyarakat kerajaan Majapahit !

5. Jelaskan  sistem ekonomi masyarakat kerajaan Buleleng dan dinasti Warmadewa !

6. Sebutkan  peninggalan sejarah  dari kerajaan  Majapahit di bidang seni bangunan !
7. Sebutkan  peninggalan sejarah  dari kerajaan  Majapahit di bidang seni  sastra !
KUNCI JAWABAN
1. Kerajaan majapahit berdiri sekitar abad ke 14 – 15 M setelah runtuhnya kerajaan Singasari,
2. Bukti sejarah adanya kerajaan  buleleng di bali yaitu adanya berita dari cina  yang mengatakan bahwa di sebelah timur kerajaan kaling ada kerajaan Po-li atau Dwa-pa-tan  yang disamakan degan bali
3. Sistem ekonom imasyarakat kerajaan majapahit adalah berdagang hal ini terbukti dengan adanya  beberapa  pudat perdagangan seperti canggu,surabaya,gersik dan tuban. Selain itu juga pertanian
4. Sistem pemerintahan Kerajaan majapahit  yaitu kekuasaan tertinggi di tangan raja ,dimana raja dibanti oleh : Rakryan mahamantri katrini yang djabat oleh putra raja dan dewan pelaksana  yang terdiri dari  rakriya  mahapatih,tumenggung,demung,rangga,dan kanuruhan

5. Sistem ekonomi  masyarakat kerajaan buleleng yaitu perdagangan dan pertanian
6. Peninggalan sejarah dari kerajaan majaphit  dibidang seni bangun yaitu bangunan candi seperti candi penaran dan sawentar di blitar , candi tigawang,candi tikus,dan candi bajang raju
7. Peninggalan sejarah di bidang seni sastra dari kerajaan majapahit yang terkenal yaitu kitab negarakertagama karya empu prapanca,dan kitab sutasuma  dan arjunawiwaha karya empu tantular

